BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa deskripsi pengenalan
konsep membilang dengan menggunakan media bahan alam (batu) di Kelompok
A TK lloheluma Kelurahan Tumbihe Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango menunjukan bahwa anak memiliki kemampuan untuk mengenal konsep
membilang antara angka 1 sampai 10 baik dasi aspek menyebut, menunjuk,
mengurutkan dan membedakan berdasarkan pengamatan dalam aktivitas
membentuk angka/bilangan ganjil maupun genap dengan menggunakan media
bahan alam berupa batu sesuai dengan pola yang ditentukan oleh guru, bahkan
ada anak yang mampu membentuk angka sendiri dengan bentuk yang menarik,
ada pula anak yang membentuk angka masih dibantu guru, selain itu anak belum
mampu dan berani mengungkapkan ide-ide yang ada dalam pikirannya melalui
bentuk, sehingga anak belum dapat mengkombinasikan macam-macam bentuk

dan belum mampu menghasilkan bilangan dari media batu.

5.2 Saran-saran
1. Bagi anak

Penggunaan media bahan alam (batu) dapat meningkatkan kemampuan
anak dalam mengenal konsep membilang secara lebih dalam lagi. Penggunaan
media batu ini memberikan suasana yang baru pada anak sehingga anak sangat
senang dan menumbuhkan semangat yang lebih lagi untuk belajar. Pemberian
stimulasi yang kontiyu juga akan merangsang anak untuk lebih mudah
berkembang dan dapat berkembang sesuai tahap perkembangannya.
2. Bagi Guru

Pembuatan media bahan alam (batu) yang digunakan dalam pembelajaran
mampu meningkatkan kemampun mengenal konsep membilang pada anak
kelompok A TK TK lloheluma Kelurahan Tumbihe Kecamatan Kabila Kabupaten
Bone Bolango ini membuka mata guru agar sekreatif mungkin untuk memberikan

pembelajaran pada anak-anaknnya. Dengan pemberian materi dan kegiatan yang

54



bervariasi, menarik akan meningkatkan kemampuan anak dalam menangkap
tujuan dari sebuah materi yang disampaikan. Selanjutnya guru dapat
menggunakan media batu tersebut dalam mengenalkan konsep membilang kepada
anak-anaknya. Guru juga harus menyadari bahwa pemberian stimulasi yang
dilakukan berulang-ulang juga akan menghasilkan anak-anak yang bisa menerima
pembelajaran dengan mudah karena sudah terbiasa dan bertahap.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penggunaan media bahan alam (batu) dapat dijadikan referensi yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan mengenal konsep membilang dengan
lebih menyempurnakan kembali. Dapat juga divariasikan dalam pemberian contoh

benda konkret yang relevan dengan media tersebut.
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